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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Streptococcus mutans merupakan bakteri gram positif yang biasanya
ditemukan di rongga mulut (Abranches et al., 2018). Bakteri ini berkontribusi
pada pembentukan plak gigi dan proses fermentasi gula yang menghasilkan
senyawa sulfur volatil, seperti hidrogen sulfida dan metil merkaptan, yang
menyebabkan bau tidak sedap (Jang et al., 2016). Aktivitas metabolisme
bakteri ini tidak hanya memicu halitosis tetapi juga meningkatkan risiko
gangguan kesehatan gigi lainnya, seperti karies dan gingivitis.

Menurut hasil riset Rikesdes 2018, disebutkan bahwa halitosis ditemukan
pada 25,9% dari total 28,6% populasi yang diteliti. Angka ini menunjukkan
prevalensi yang signifikan, bahwa masalah bau mulut merupakan isu
kesehatan yang umum di masyarakat (Riskesdas, 2018). Pencegahannya
menekankan pentingnya perhatian terhadap kebersihan mulut dan tindakan
pencegahan untuk mengurangi risiko halitosis.

Penggunaan obat-obatan antibakteri konvensional untuk mengatasi bau
mulut menghadapi tantangan baru, yaitu meningkatnya resistensi bakteri
terhadap zat aktif tersebut (Junaedi, 2023). Fenomena ini memicu kebutuhan
akan solusi alternatif yang lebih aman dan alami (Faizah, Suparno, dan Faza

2024). Dalam kajian yang disampaikan oleh Noval et al. 2020, penggunaan



antibakteri berbasis bahan alam kini semakin banyak dikaji karena dinilai
lebih aman dan ramah lingkungan dibandingkan dengan agen antibakteri
sintetik. Minyak akar wangi (Vetiveria zizanioides), yang diekstrak dari akar
tumbuhan tropis, dikenal memiliki berbagai manfaat kesehatan (Annita dan
Panus 2020). Kandungan senyawa aktif seperti vetiverol, asam fenolik, dan
khusimol pada minyak akar wangi memberikan potensi aktivitas antibakteri
yang menarik untuk dikaji lebih lanjut (Septiani, Atmodjo, dan Sidharta
2024).

Penelitian tentang minyak atsiri dari akar wangi telah banyak dilakukan,
mencakup berbagai aspek dan potensi yang dimiliki oleh bahan alami ini.
Seperti minyak akar wangi menunjukkan kemampuan yang tinggi dalam
menangkap radikal bebas pada konsentrasi yang sangat rendah (Wibowo dan
Aulifa 2019). Penelitian Aprilia et al. 2022 juga menunjukkan bahwa minyak
akar wangi efektif melawan berbagai jenis bakteri, seperti Escherichia coli,
Pseudomonas aeruginosa, dan Bacillus cereus. Akar wangi juga memiliki
efek anti-aging sebagai agen yang bermanfaat dalam perawatan Kkulit,
termasuk  pengobatan  jerawat dengan menghambat  pertumbuhan
Cutibacterium acnes (Kurrimboccus et al., 2022).

Pengetahuan empiris tentang  tanaman obat yang digunakan secara
tradisional dapat menjadi sumber potensial untuk penemuan agen antibakteri
baru (Nasution et al., 2018). Salah satunya akar wangi (Vetiveria zizanioides)
yang diketahui memili khasiat untuk bau mulut (Herbie, 2015). Dengan

demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri



minyak akar wangi terhadap Streptococcus mutans sebagai penyebab bau
mulut.
B. Rumusan Masalah

Sebagai tanaman obat yang berkhasiat untuk bau mulut, akar wangi
(Vetiveria zizanioides) memiliki kandungan senyawa aktif seperti vetiverol,
asam fenolik, dan khusimol dimana senyawa tersebut memberikan berbagai
manfaat kesehatan. Belum ada penelitian yang menguji antibakteri minyak
atsiri akar wangi terhadap bakteri Streptococcus mutans . Oleh karena itu,
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut. Apakah minyak atsiri akar wangi
(Vetiveria zizanioides) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus

mutans?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk menguji aktivitas antibakteri minyak atsiri akar wangi (Vetiveria

zizanioides) terhadap bakteri Streptococcus mutans

2. Tujuan Khusus

a. Mengindetifikasi standar mutu minyak atsiri akar wangi (Vetiveria
zZizanioides)
b. Mengukur diameter zona hambat antibakteri minyak atsiri akar wangi

(Vetiveria zizanioides) terhadap bakteri Streptococcus mutans



D. Manfaat Penelitian

- Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan manfaat minyak atsiri akar wangi (Vetiveria
zizanioides) sebagai alternatif pengobatan antibakteri

- Membuka peluang besar bagi pengembangan produk farmasi yang

berkelanjutan.
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